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Abstrak

DAVID RONIESYER S. PANJAITAN: Hubungan Antara Berat Badan
Terhadap Prestasi Lompat Jangkit Pada Siswa kelas VIII SMPN 2 Dlanggu
Kabupaten Mojokerto, Skripsi, Penjaskes-rek, FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2014.
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Salah satu yang termasuk nomor atletik adalah lompat jangkit. Adapun
lompat jangkit di negara Kita ini masing kurang populer. Dalam lompat jangkit
masih perlu adanya beberapa faktor yang menunjang antara lain adalah unsur-
unsur fisik tertentu.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan berat badan
dengan prestasi lompat jangkit pada siswa SMPN 2 Dlanggu Kabupaten
Mojokerto.

Penelitian ini ditujukan untuk para siswa SMPN 2 Dlanggu Kabupaten
Mojokerto. Sedangkan sampel-sampel dalam penelitian ini adalah dari seluruh
populasi yang diambil secara acak atau undian sedang banyak siswa yang
dijadikan sampel sejumlah 30 (tiga puluh) siswa.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes dan pengukuran.
Data yang diperoleh dikumpulkan dengan menggunakan jasa kalkulator. Dari data
pengolahan data diperoleh koefisien Ry, = 0,682 dari perhitungan data statistik
dengan taraf signifikan 5%. Sedangkan besarnya koefisien determinasi sebesar
46%.

Dengan demikian hipotesa nihil (Ho): Ditolak dengan taraf signifikan 5%
dan hipotesa alternatif (Ha) diterima yang berarti bahwa ada hubungan yang
positif antara berat badan dengan prestasi lompat jangkit pada siswa SMPN 2
Dlanggu Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian , dikemukakan saran-saran dari hasil
penelitian yang menunjukkan hasil penelitian yang menunjukkan hasil hubungan
yang signifikan, maka hal ini dapat dijadikan pertimbangan oleh guru olahraga
dalam menentukan ciri-ciri morfologi yang sesuai dengan tuntutan karakteristik
fisik olahraga nomor lompat jangkit.



LATAR BELAKANG

Bagi bangsa Indonesia yang ingin membangun masyarakat adil dan
makmur serta sehat dan kuat lahir batin. Olahraga memegang peranan
penting dalam membina mental dan fisik bangsa, sesuai dengan cita-cita
nasional yang berdasarkan Pancasila. Adapun tujuan olahraga pendidikan
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Pembangunan dibidang kesehatan adalah merupakan masalah yang
mendapat perhatian tersendiri, karena pembangunan dibidang kesehatan ini
adalah merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang dapat
dilihat dari peranannya dalam memelihara dan meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat yang sangat penting bagi pendayagunaan sumber
daya manusia. Sehubungan dengan persoalan-persoalan tersebut salah satu
penanggulangannya yang efektif dan efisien adalah meningkatkan dan
menggalakkan kegiatan olahraga bagi seluruh lapisan masyarakat.
Sehubungan dengan yang tersebut didalam Tap MPR No. I1I/MPR/1988
tentang GBHN menjelaskan bahwa :

Pembinaan dan pengembangan olahraga merupakan bagian dari upaya
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yang ditujukan pada peningkatan
kesehatan jasmani dan rohani seluruh masyarakat, pemupukan watak
disiplin dan sportivitas, serta pengembangan prestasi olahraga yang dapat
membangkitkan semangat nasional..

Selain berperan sebagaimana tersebut di atas, olahraga dapat juga
berperan dalam meningkatkan derajat dan martabat suatu bangsa di forum
internasional. Sebab prestasi yang dicapai oleh suatu bangsa selain dapat
mengangkat derajat juga dapat mengharumkan nama bangsanya di
gelanggang internasional.

Dengan demikian ditarik suatu kesimpulan bahwa begitu pentingnya
arti dan kedudukan olahraga dalam mengangkat derajat dan mengharumkan
nama bangsa. Oleh karena itu perlu ditingkatkan pendidikan olahraga dan
pendidikan lingkungan sekolah pengembangan olahraga prestasi dalam

memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat serta



menciptakan iklim yang lebih mendorong masyarakat untuk lebih
berprestasi atau berpartisipasi secara tanggung jawab dalam membina dan
mengembangkan olahraga tersebut.

Bila kita tinjau dari segi keberhasilan untuk permasalahan olahraga di
sini, tentunya sudah hampir mencapai sasaran yang diharapkan, namun
sasaran yang lebih tinggi masih sangat perlu ditingkatkan, mengingat
prestasi olahraga di negara kita ini masih jauh jika dibandingkan dengan
negara lain terutama di cabang atletik.

Atletik adalah merupakan induk atau ibu dari semua cabang olahraga
atau disebut “mother of sport” sebab gerakan-gerakan atletik disini adalah
merupakan gerak dasar dari cabang olahraga lain. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan kenyataan gerak, misalnya dalam cabang permainan sepak bola,
bola voli, kasti dan lain-lain. Semua merupakan gerak jalan, lari, lompat dan
lempar. Disamping itu olahraga merupakan unsur-unsur kecepatan, daya
tahan, kekuatan, ketrampilan dan kelentukan. Sedangkan untuk itu dibina
dalam atletik. Tentu saja guna meningkatkan prestasi yang lebih tinggi dari
tiap-tiap cabang olahraga..

Lompat jangkit adalah salah satu cabang atletik yang saat ini mulai
populer, nomor ini hampir selalu diperlombakan dalam setiap kegiatan
olahraga pelajar. Namun dari berbagai perlombaan atletik yang
diselenggarakan baik dari tingkat sekolah, regional maupun tingkat nasional
dapat kita lihat ada gejala rendahnya minat mereka terhadap nomor lompat
jangkit ini.

Kenyataan tersebut di atas menimbulkan pernyataan mengapa prestasi
lompat jangkit khususnya atletik pelajar begitu rendah. Dan mengapa minat
mereka terhadap lompat jangkit begitu rendah. Apakah sebenarnya yang
mempengaruhi prestasi lompat jangkit tersebut? Sesuai dengan faktor yang
dijelaskan oleh Gunter Bernhard (1986:36) yang menyatakan sebagai
berikut :



Suatu bentuk atletik yang banyak, dimana titik berat pada: kondisi
lompatan (tenaga dan kemampuan bertahan), kelincahan membutuhkan
perasaan serta penguatan otot kaki dan otot tubuh.

Dalam kaitannya hal tersebut di atas, maka kita ingin mengadakan
penelitian mengenai: “Hubungan Antara Berat Badan Terhadap Prestasi
Lompat Jangkit Pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Dlanggu Kabupaten

Mojokerto”.

METODE
1. Variabel-Variabel Penelitian
Untuk memperjelas variabel-variabel ini, maka diperlukan
penjelasan secara terperinci tentang dua variebel tersebut, yaitu :
1. Berat badan, hal ini diperlukan untuk memperoleh data berat badan
setiap siswa.
2. Lompat jangkit, digunakan untuk memperoleh hasil lompatan
semaksimal mungkin dan untuk mengungkapkan sejauh mana prestasi
yang dicapai oleh siswa tersebut.

2. Metode dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan masalah dan hipotesa yang telah diajukan dimuka,
maka penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Studi diskriptif ini karena akan memberikan diskriptif atau
gambaran menurut apa adanya tentang asosiasi antara berat badan
terhadap prestasi lompat jangkit. Studi ini bersifat analisis, selain bersifat
apa adanya juga memberikan gambaran serta penyimpulan-penyimpulan
yang bersifat diskriptif, artinya terletak pada kelompok tersebut. Dan
bukan penyimpulan yang bersifat luas. Pengungkapan data dilakukan

dengan teknik tes dan pengukuran.



3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bertempat di SMPN 2 Dlanggu Kabupaten
Mojokerto. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
21-01-2014 s.d 25-01-2014.

4. Subyek penelitian
di sini adalah semua siswa SMPN 2 Dlanggu Kabupaten

Mojokerto kelas V111 secara acak sebanyak 30 subyek sampel.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A Pengumpulan Data
Kegiatan-kegiatan pengumpulan data meliputi :
1. Persiapan Pengumpulan Data

a. Pertama mengadakan konsultasi dengan ketua dan pembimbing, lalu
dilanjutkan minta surat keterangan penelitian kepada Rektor. Setelah
mendapat surat keterangan peneliti, kemudian surat keterangan tersebut
disampaikan kepada Bapak Kepala Sekolah dimana penelitian ini
dilaksanakan. Dalam hal ini yaitu SMPN 2 Dlanggu Kabupaten
Mojokerto.

b. Persiapan materi dalam penyelidikan
¢ Menyediakan perlengkapan atau alat-alat yang digunakan untuk

mengadakan test.

e Menetapkan dan menyusun Kkriteria orang coba.
e Setelah itu menetapkan orang coba dengan cara seperti diutarakan

dalam Bab III.



2. Pelaksanaan Pengumpulan Data

a. Menetapkan jumlah siswa pada kelas VIII.

b. Memberikan penjelasan latihan secukupnya kepada para pembantu
pelaksanaan tentang langkah-langkah dan cara pengumpulan data.

c. Memberikan penjelasan kepada semua subyek sampel mengenai bentuk
yang dilaksanakan.

d. Melaksanakan test dan pengukuran meliputi :
e Test berat badan.
e Test lompat jangkit.

e. Mengucapkan terima kasih kepada guru olahraga yang telah membantu

dan para subyek sampel yang menjadi anak coba dalam penelitian

3. Langkah-langkah Pengolahan Data Atau Analisa Data
Setelah diadakan pengecekan secara menyeluruh untuk setiap alat
pengumpulan data, ternyata data yang disusun diperoleh dari populasi,
sehingga semuanya telah dapat diolah. Selanjutnya data tersebut
ditetapkan 30 subyek sampel.
4. Pembahasan

Dengan selesainya pengolahan data dalam penelitian dua variabel

ini, maka hasilnya penelitian tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut

1. Hasil dari test berat badan.
Jumlah sampel (N) = 30. Nilai kelompok rata-rata dari test berat badan
41,81 (hasil rumus mean). Untuk standart deviasi dari test berat badan

adalah 2,67 (hasil dari standart deviasi).



2. Hasil test lompat jangkit :
Jumlah sampel (N) = 30. Nilai kelompok rata-rata dari test lompat
jangkit adalah 6,45 (hasil rumus mean). Untuk standart deviasi dari
test lompat jangkit adalah 62 (hasil rumus standart deviasi).

3. Hasil korelasi antara dua variabel tersebut :
Perhitungan dalam mencari hubungan antara test dari berat badan
dengan prestasi lompat jangkit dapat dikemukakan angka sebesar ryy =
0,682 (dari rumus korelasi). Dengan taraf signifikan 5 %. Dan didalam
tabel sebesar 0,361.

Untuk menafsirkan hasil korelasi positif dalam penelitian ini, maka
diadakan pengetesan apakah nilainya signifikan atau tidak didalam
tingkat kepercayaan 5 %.

Dalam hal ini digunakan tabel nilai r product moment pada tabel
tersebut dapat dibaca untuk jumlah sampel (N) yang sebesar 30 = 0,361.
Jadi kalau ryy, = 0,682 berarti lebih besar dari pada 0,361 dan hipotesanya
dapat diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berat badan para siswa
di SMPN 2 Dlanggu Kabupaten Mojokerto mempunyai hubungan yang
berarti dengan prestasi lompat jangkit.

5. Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan pada siswa SMPN 2

Dlanggu Kabupaten Mojokerto sehingga dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Antara variabel bebas dengan lompat jangkit, dapat ditentukan
hubungan atau korelasi sebesar ry,, = 0,682. Dengan diperolehnya
tersebut berarti berat badan ada hubungan yang signifikan dengan

prestasi lompat jangkit.



V.

2. Adanya korelasi yang positif antara dua variabel dalam penelitian
ini, berarti berat badan bisa mendukung di dalam pencapaian prestasi
lompat jangkit.
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